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Pendahuluan
Di era Revolusi Industri 4.0, teknologi digital seperti YouTube memiliki potensi besar dalam
dunia pendidikan, khususnya untuk pembelajaran Akidah Akhlak. Sebagai generasi yang
akrab dengan media sosial, siswa membutuhkan pendekatan pembelajaran berbasis teknologi
yang lebih relevan dan menarik. YouTube menyediakan konten visual dan audio yang efektif
dalam membantu pemahaman nilai-nilai moral seperti kejujuran dan tanggung jawab.
Namun, penggunaan teknologi di madrasah masih terkendala oleh metode pembelajaran
monoton, kurangnya media menarik, dan keterbatasan teknis seperti akses internet. Maka
dari itu tujuan mengeksplorasi potensi YouTube sebagai alat pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman siswa dan mendukung pembentukan karakter berakhlak mulia.
Selain itu, platform ini memungkinkan pembelajaran mandiri dan interaksi yang lebih
dinamis antara guru dan siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam menciptakan metode pembelajaran inovatif berbasis teknologi yang efektif dan relevan
dengan kebutuhan zaman.
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Pertanyaan Penelitian(Rumusan Masalah)
• Bagaimana peran YouTube dalam meningkatkan aktivitas dan efektivitas

pembelajaran Akidah Akhlak di MI Darussalam?

• Kendala apa saja yang dihadapi guru dan siswa dalam menggunakan YouTube 
sebagai media pembelajaran?

• Bagaimana cara guru memilih dan memanfaatkan konten YouTube yang 
relevan dan sesuai dengan nilai-nilai Islam?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui
wawancara semi-terstruktur, observasi, dokumen, dan gambar. Teknik pengumpulan data ini
bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam proses pembelajaran yang berlangsung.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara interpretatif untuk memahami fenomena
penggunaan media YouTube dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak.
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Hasil
Penggunaan media YouTube terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan karakter
siswa. Video seperti kisah Nabi dan animasi akhlak mampu membuat siswa lebih aktif,
antusias, dan mampu mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Guru menyatakan
bahwa media ini memperkuat pemahaman moral dan nilai-nilai Islami, serta meningkatkan
hasil belajar secara kuantitatif dan kualitatif. Selain itu, penggunaan media ini juga mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa dan membantu internalisasi nilai-nilai moral.
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Pembahasan
Penggunaan media YouTube sejalan dengan teori connectivism dan sociocultural learning,
yang menekankan pentingnya jejaring digital dan peran media sebagai alat mediasi dalam
proses internalisasi nilai. Guru berperan aktif dalam memandu diskusi dan refleksi setelah
menonton video, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Pendekatan ini juga
memerlukan evaluasi berkelanjutan dan pemberian umpan balik yang konstruktif, serta
melibatkan orang tua untuk mendukung proses belajar di rumah
Kualitas tampilan visual yang menarik dan berkualitas tinggi dapat meningkatkan perhatian
dan fokus siswa, terutama jika konten tersebut lucu dan relatable. Relevansi konten sangat
penting agar pesan moral yang disampaikan sesuai dengan materi yang sedang dipelajari,
sehingga memudahkan siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai moral. Guru perlu
selektif dalam memilih dan menonton video, bahkan membuat daftar video sendiri agar
konten tetap sesuai dan berkualitas.
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Temuan Penting Penelitian
Dengan pendekatan yang tepat, pengintegrasian media YouTube dalam pembelajaran Akidah
Akhlak memiliki potensi besar untuk meningkatkan motivasi, pemahaman, dan pembentukan
karakter siswa secara holistik. Penggunaan media ini harus didukung oleh pengawasan, seleksi
konten yang cermat, serta dukungan fasilitas dan keterlibatan orang tua. Jika digunakan secara
tepat dan terstruktur, YouTube dapat menjadi alat yang efektif dalam pendidikan agama dan 
moral di tingkat sekolah dasar.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan gambaran tentang efektivitas media digital dalam pendidikan
agama, khususnya dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Hasilnya dapat menjadi referensi bagi
guru dan pendidik dalam memanfaatkan media YouTube secara optimal, serta mendukung
pengembangan metode pembelajaran berbasis media digital yang inovatif dan relevan dengan
kebutuhan zaman.
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